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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab 4, 

kesimpulan yang dapat diambil: 

Berdasarkan pembahasan dan analisis dapat disimpulkan bahwa komisaris 

independen (KI) memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap biaya 

ekuitas. Dengan adanya asimetri informasi dapat mempengaruhi perusahaan 

dalam menentukan sumber pendanaannya. Komisaris independen disini 

memiliki peran mengurangi asimetri informasi, sebagai akibatnya perusahaan 

akan mengeluarkan biaya ekuitas yang rendah. Kesimpulan yang dapat diambil 

adalah dengan semakin banyak komisaris independen maka semakin dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan yang akan menambah kepercayaan investor 

serta perusahaan juga akan dengan mudah memperoleh pendanaan eksternal hal 

tersebutlah akan berakibat pada penurunan biaya ekuitas. 

Berdasarkan pembahasan dan analisis dapat disimpulkan bahwa varibel 

komite audit (AC) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap biaya 

ekuitas. Adanya komite audit dalam perusahaan juga akan mengurangi adanya 

asimetri informasi yang terjadi antara pihak manajemen dan pemegang saham. 

Pertemuan komite audit yang sering dilakukan maka transparasi laporan 

keuangan yang dibuat oleh manajemen dapat diandalkan ketika manajemen 

hendak melakukan kecurangan demi kepentingan pribadi mereka, laporan 

keuangan dibuat tidak sesuai dengan kebijakan serta peraturan yang berlaku 

disinilah komite audit akan menelaah apakah manajemen mematuhi setiap 

kebijakan dan aturan yang berlaku dengan melakukan pertemuan yang rutin 

untuk membahas masalah tersebut sehingga dengan semakin seringnya 

pertemuan dilakukan menambah kepercayaan investor dan investor juga tidak 

akan ragu lagi untuk berinvestasi pada perusahaan dan ini juga akan menurunkan 

biaya ekuitas. 
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Berdasarkan pembahasan dan analisis dapat disimpulkan bahwa varibel 

kualitas audit (KA) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap biaya 

ekuitas. Yang mendasari tidak adanya pengaruh kualitas audit karena meskipun 

manajemen banyak ikut campur tangan memanipulasi laporan keuangan 

perusahaan hal tersebut tidak berpengaruh pada biaya ekuitas yang akan 

dikeluarkan oleh perusahaan karena  

 

5.2. Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah : 

1. Sampel yang digunakan hanya perusahaan yang terdaftar pada LQ-45 

periode 2013-2017. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan komponen komisaris independen dan 

komite audit yang ada dalam Corporate Governance sebagai variabel 

independen. 

3. Penelitian ini menggunakan data cross section seharusnya menggunakan 

data panel karena setiap tahun perusahaan LQ-45 tidak selalu tetap. 

Saran digunakan bagi penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Peneliti berikutnya menggunakan sampel tidak hanya perusahaan yang 

terdaftar dalam LQ-45 tetapi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

2. Menambahkan komponen Corporate Governance tidak hanya komisaris 

independen, komite audit, dan kualitas audit saja namun dapat 

ditambahkan seperti kepemilikan keluarga dan kepemilikan institusional. 
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